
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Potensi industri telah memberikan potensi sumbangan bagi perekonomian 

daerah melalui barang produk dan jasa yang dihasilkan, namun disisi lain 

pertumbuhan industri telah menimbulkan masalah lingkungan yang cukup serius.1 

Buangan air limbah industri mengakibatkan timbulnya pencemaran air sungai yang 

dapat menimbulkan masyarakat yang tinggal disepanjang aliran sungai, seperti 

berkurangnya hasil produksi pertanian, menurunnya hasil tambak, maupun 

berkurangnya pemanfaatan air sungai oleh penduduk. Perkembangan pembangunan 

dengan berbagai teknologi yang digunakan berdampak pada kualitas lingkungan 

hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh semua pemangku kepentingan.  

Bagi para industriawan pemahaman mengenai masalah lingkungan hidup 

sangat penting artinya didalam menangani masalah limbah atau buang yang berasal 

dari industri, sehingga lingkungan yang bersih dan nyaman akan dapat terwujud. 

Sedangkan bagi pejabat pemerintah dan pemerintah daerah, diperlukan adanya 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yang berwawasan lingkungan secara 

terpadu, sehingga kualitas dan kenyamanan hidup benar–benar dapat dicapai.  

                                                             
1 Elpera, Imade Yuda. 2013. Peran Badan Lingkungan Hidup Dalam Pengawasan Kegiatan Usaha 

Laundry Sebagai Upaya Pengendalian Pencemaran Lingkungan di Kota YogYakarta.. 

Skripsi.Yogyakarta: Universitas Atmajaya. http://e-journal.uajy.ac.id/5021/ 
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Masyarakat umum juga diharapkan partisipasinya terutama berkaitan 

dengan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan agar daya 

dukung alam bagi kelangsungan hidup manusia tetap terjamin sampai akhir zaman. 

Pada akhirnya semua lapisan masyarakat memang harus terlibat dan ikut menjaga 

serta melestarikan fungsi lingkungan hidup. Industrialisasi sebagai proses dan 

pembangunan industri berada pada satu jalur kegiatan,yaitu pada hakikatnya 

berfungsi meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteran rakyat.Industrialisasi 

sendiri tidak terlepas dari upaya peningkatan mutu sumber daya manusiadan 

pemanfaatan sumber daya alam. Semakin berkembangnya industri di berbagai 

daerah, maka masalah lingkungan hidup juga menjadi perhatian yang sangat 

besardan harus mendapat perhatian yang lebih dari pihak swasta tersebut. 

Permasalahan lingkungan hidup akan terus muncul secara serius di berbagai 

pelosok bumi sepanjang penduduk bumi tidak segera memikirkan dan 

mengusahakan keselamatan dan keseimbangan lingkungan.2 

Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan 

Komering Ulu merupakan kawasan daerah industri rumah tangga yang kebanyakan 

masyarakatnya adalah pengusaha tahu. Dengan jumlah pengusaha tahu mencapai 

15 orang, pengelolaan limbah tahu masih kurang baik, sehingga dapat mengancam 

lingkungan hidup, kesehatan masyarakat sekitar, dan kelangsungan hidup manusia 

serta makhluk hidup yang lainnya. Cara pembuangan limbah yang masih 

sembarangan menyebabkan terkontaminasinya lingkungan sekitar. Pemukiman 

                                                             
2 http://rakyatsulsel.com/limbah-pt-cs2-pola-sehat-di-maros-positif-cemarilingkungan-. html. 
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penduduk menjadi kumuh, aliran sungai dan got menjadi mampet, dan tanah 

menjadi tidak subur. Hal tersebut sangat merugikan masyarakat setempat karena 

mereka menjadi rentan terhadap penyakit terganggu oleh bau yang tidak sedap yang 

ditimbulkan oleh limbah, dan rusaknya ekosistem. 

 Peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan.3 Dalam hal tersebut bila di kaitkan dengan 

Dinas lingkungan hidup, maka Dinas ini sangat berperan penting dalam melakukan 

pengawasan terhadap pengelolaan limbah dilingkungan kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Peran pemerintah selaku katalisator yang bahwa setiap aparatur administrasi 

negara (birokrat) harus mampu sebagai penghubung atau menjabatani pihak swasta 

dengan masyarakat. Dalam hal ini Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja 

Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu menjadi penengah antara pihak Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM)) Tahu dan Tempe dengan masyarakat sekitar pabrik 

mengenai permasalahan pengawasan limbah. Tetapi ketika diklarifikasi kepada 

masyarakat peran pemerintah tersebut dirasa belum maksimal, karena Pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tahu dan Tempe tetap melakukan kesalahan 

dan berakibat menimbulkan pencemaran. 

Meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya lingkungan hidup secara 

langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi kualitas lingkungan hidup 

disekitar mereka. Dalam lingkup isu tersebut para pelaku bisnis harus 

                                                             
3 Soekanto, Soerjono. 2012. Teori Peranan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal:212-213 



 
 

 
 

memperhatikan seluruh aspek strategi, operasional serta produksi barang dan jasa 

mereka agar tidak mempengaruhi pelestarian fungsi lingkungan hidup. Terkait 

dengan permasalahan pencemaran lingkungan akibat industri membawa dampak 

yang luar biasa terhadap kehidupan masyarakat, karena bisa menimbulkan 

kerusakan lingkungan. Oleh karena itu perlu penanganan yang serius untuk 

mengatasinya. Sehingga antara pemerintah, masyarakat dan lingkungan dibutuhkan 

hubungan timbal balik yang selalu harus dikembangkan agar tetap dalam keadaan 

yang serasi dan dinamis. Untuk melastarikan hubungan tersebut dibutuhkan adanya 

peran serta dari masyarakat maupun pemerintah itu sendiri. Hal ini agar tidak terjadi 

gangguan, masalah-masalah maupun perusakan yaitu pencemaran lingkungan. 

Mencapai tujuan organisasi perlu diadakan kegiatan pengawasan agar 

segala sesuatu yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan serta ketika terjadi penyimpangan-penyimpangan bisa dilakukan 

koreksi terhadap kejadian tersebut. Karena tujuan utama dari pengawasan ialah 

mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-

benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama 

bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah 

dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitankesulitan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan publika. 

Salah satu tugas dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Ogan Komering 

Ulu dalah melakukan pengawasan terhadap pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan oleh suatu industri. Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang bersih dan terbebas dari limbah. Melalui pengawasan 



 
 

 
 

diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan melalui 

pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau 

evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Pengawasan 

juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai 

sejauhmana penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.  

Pengawasan ini diperlukan agar penanggung jawab kegiatan menaati semua 

ketentuan perundang-undangan lingkungan hidup, persyaratan dalam berbagai izin 

(izin usaha, izin pembuangan limbah, dll) serta persyaratan mengenai semua media 

lingkungan (air, udara, tanah, kebisingan, getaran) yang tercantum dalam perizinan 

yang telah dimiliki. Kasus pencemaran lingkungan hidup ini karena kecerobohan 

atau kelalaian Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tahu dan 

Tempe. Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Tahu dan Tempe 

membuang limbahnya secara sembarangan pada tempat-tempat seperti sungai yang 

masih digunakan oleh masyarakat, seperti untuk kebutuhan mandi, mencuci, dan 

mengairi persawahan.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana peran Dinas Lingkungan Hidup dalam mengawasi pencemaran limbah 

tahu di  Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 



 
 

 
 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Dinas 

Lingkungan Hidup dalam mengawasi pencemaran limbah tahu di Kelurahan Saung 

Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera 

Selatan?. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat adalah suatu kegunaan. Manfaat dalam suatu penelitian penting 

sebagai kelanjutan dari tujuan penelitian. Sehingga apa yang  nantinya akan 

dicapai dalam penelitian ini akan terlihat sejauh mana sumbangannya terhadap 

isntitusi, kelompok maupun kemajuan ilmu pengetahuan.4 Manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Analisis peran 

Dinas Lingkungan Hidup dalam mengawasi pencemaran limbah tahu di  

Kelurahan Saung Naga Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Secara praktis, sebagai masukan bagi Pemerintah dalam Mengurangi 

Dampak Kerusakan Lingkungan di Kelurahan Saung Naga Kecamatan 

Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 

 

                                                             
4Ibid. Hal: 99 


